
 
 

organisasi perusahaan yang sesuai dengan keinginan dan harapannya. 

Hal ini penting sebab untuk kerja seseorang tidak hanya dipengaruhi 

oleh kemampuannya tetapi juga oleh sikapnya terhadap organisasi 

perusahaan, dalam pengertian keyakinannya bahwa perusahaan yang 

dimasukinya dapat mewujudkan harapannya yang mengakibatkan dia 

senang bekerja di perusahaan tersebut.  

4. Orientasi dan Penempatan  

Orientasi pada dasarnya merupakan usaha dalam membantu 

pegawai baru untuk mengenali dan memahami tugas-tugas mereka, 

kondisi organisasi, kebijakan organisasi, rekan kerja, keyakinan-

keyakinan, dan lain-lain. Program orientasi merupakan satu cara yang 

penting untuk membantu pagawai baru untuk memenuhi tujuan-tujuan 

pribadi dan organisasi.  

5. Pelatihan dan Pengembangan  

Pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia bertujuan 

untuk meningkatkan kualitas profesionalisme dan keterampilan para 

pegawai atau karyawan untuk melaksanakan tugas dan fungsinya 

secara optimal. Pengembangan sumber daya manusia merupakan salah 

satu bentuk aktifitas manajemen SDM. Pengembangan sumber daya 

manusia menurut Jamil Suprihatiningrum ialah proses meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia.  

6. Penilaian Kerja  

Penilaian kinerja secara sederhana berarti proses organisasi 

melakukan penilaian terhadap pegawai pada melaksanakan 

pekerjaannya. Tujuan dilakukannya penilaian secara umum bagi 

perusahaan adalah untuk memberikan feedback kepada pegawai dalam 

upaya memperbaiki tampilan kerjanya dan upaya meningkatkan 

kinerja produktivitas perusahaan. Penilaian kinerja karyawan 

merupakan suatu proses yang bertujuan untuk mengetahui atau 

memahami tingkat kinerja karyawan satu dengan tingkat kinerja 

karyawan yang lainnya atau dibandingkan dengan standar yang telah 

ditetapkan. Penilaian kinerja pada dasarnya merupakan faktor kunci 

guna mengembangkan suatu organisasi secara efektif dan efisien, 

karena adanya kebijakan atau program yang lebih baik atas sumber 


